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Abstract

There are crab species that live in the forest and supratidal areas, on sandy, rocky, and muddy
coastal areas. The aim of this research is to identify the morphology, of meristic crabs and the
effect of the moon phase on species diversity. Sampling locations were on the coast of Pondang
Village and Lopana Village, sampling using the roaming method and carried out at the two lowest
low tide phases during the dead moon and full moon phases, during the lowest low tide crabs
were generally found with walking legs. Based on the identification of the morphology of crabs
found on the coast of Pondang Village and Lopana Village, East Amurang District, South
Minahasa Regency, there are six species of them Ocypode ceratophthalmus (Stimpson, 1858),
Grapsus albolineatus (Latreille in Milbert, 1892), Eriphia sebana (Shaw and Nodder, 1803),
Atergatis floridus (Linnaeus, 1767), Pilumnus vespertilio (Fabricius, 1793), Episesarma mederi
(Edwards, 1853).
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Abstrak

Terdapat jenis kepiting yang hidup di daerah hutan dan supratidal, di daerah pesisir pantai
berpasir, berbatu dan berlumpur. Tujuan penelitian mengidentifikasi secara morfologi, meristik
kepiting dan pengaruh fase bulan terhadap keanekaragaman spesies. Lokasi pengambilan
sampel di pesisir pantai Kelurahan Pondang dan Desa Lopana, pengambilan sampel
menggunakan metode jelajah serta dilakukan pada dua fase surut terendah saat fase bulan mati
dan purnama, saat surut terendah umumnya dijumpai kepiting yang memiliki kaki jalan.
Berdasarkan identifikasi morfologi kepiting yang ditemukan di pesisir pantai Kelurahan Pondang
dan Desa Lopana, Kecamatan Amurang Timur, Kabupaten Minahasa Selatan, terdapat enam
spesies antaranya Ocypode ceratophthalmus (Stimpson, 1858), Grapsus albolineatus (Latreille
dalam Milbert,1892), Eriphia sebana (Shaw dan Nodder, 1803), Atergatis floridus (Linnaeus,
1767), Pilumnus vespertilio (Fabricius, 1793), Episesarma mederi (Edwards, 1853)

Kata Kunci : Pesisir; Habitat; Kepiting; Morfologi; Meristik

PENDAHULUAN

Berdasarkan Perwira et. al. (2012) bentuk
fisik kawasan pantai terbagi menjadi 3
ekosistem vyaitu pantai berbatu, pantai
berpasir, dan pantai berlumpur. Bengen
(1999), Wilkens dan Ahyong (2015), Pratiwi
dan Susilohadi (2019) menyatakan bahwa
kepiting family Oziedea seperti Ozius
truncatus biasanya ditemukan pada celah-
celah bebatuan, sedangkan kepiting dari
genus Uca sering ditemukan di habitat
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berlumpur, berbeda dengan kepiting
Ocypode, ditemukan pada habitat berpasir
yang berhubungan langsung dengan laut.
Afrianto et. al. (1996), Bengen
(1999), Poore (2004), Wilkens dan Ahyong
(2015) mencatat spesies kepiting yang
ditemukan pada ekosistem pantai dapat di
identifikasi berdasarkan morfologi dan
meristik. Hal ini didukung dengan pendapat
Poore (2004) dan Rustikasari et. al. (2021)
bentuk dan ukuran karapas dapat diamati
untuk mengidentifikasi kepiting secara
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morfologi. Bentuk morfologi kepiting dari
family Grapsidea memiliki ciri khas karapas
berbentuk cembung. Selanjutnya menurut
Paransa et. al. (2019), Sibarani et. al.
(2020) dan Amin et. al. (2021) spesies
Grapsus albolineatus umumnya berwarna
hitam kehijauan, dan memiliki garis
memanjang putih kehijauan sedangkan
kepiting genus Ozius sp. memiliki ciri
karapas berwarna coklat gelap dan
berbintik merah

Di daerah Teluk Amurang, wilayah
kabupaten Minahasa Selatan di Provinsi
Sulawesi Utara terdapat kawasan pantai
berbatu, berpasir dan berlumpur (Durand,
2010) dan (Suraji et. al. 2015).

Berdasarkan informasi di atas, maka
penulis melakukan penelitian ini untuk
mengidentifikasi jenis kepiting secara
morfologi berdasarkan bentuk dan warna,
meristik  serta  meninjau  hubungan
pengaruh fase bulan terhadap
keanekaragaman kepiting di pesisir pantai
Teluk Amurang.

PETA LOKASI PEGAMBILAN SAMPEL
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Tujuan
Mengidentifikasi  kepiting  secara
morfologi, meristik dan  mengetahui

keanekaragaman kepiting pada dua fase
bulan mati dan purnama.

METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel dilakukan di
pesisir Teluk Amurang tepatnya pada
pesisir pantai Kelurahan Podang dan Desa
Lopana, Kecamatan Amurang Timur,
Kabupaten Minahasa Selatan. Lokasi
pertama pengambilan sampel terlihat pada
Gambar 1, terletak pada pesisir Kelurahan
Pondang dan lokasi 2 berada di Desa
Lopana. Jarak dari lokasi 1 dan lokasi 2
sekitar 300m, bisa ditempuh dengan waktu
3 — 5 menit. Kondisi habitat kedua lokasi
pengambilan sampel, berpasir, berlumpur
yang sebagian titik bercampur bebatuan
serta pecahan karang mati dan berbatu.

KELURAHAN PONDANG DAN DESA LOPANA

--é‘;?— 1:4,000

Pengambilan dan Penanganan Sampel

Sebelum  pengambilan  sampel,
dilakukan observasi lapangan di siang hari
menggunakan aplikasi “Tides” untuk

mengetahui kondisi surut terendah dan
fase bulan. Pengambilan sampel dilakukan
pada malam hari selama tiga malam pada
dua waktu surut terendah pada tanggal 30
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Agustus — 2, September 2021 serta pada
tanggal 13 - 15 September 2021 pada saat
fase bulan mati dan fase bulan purnama.
Metode pengambilan sampel
menggunakan metode jelajah  dan
penangkapan secara langsung (Sugiyono,
2015)
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Saat surut terendah ditemukan
kepiting dalam keadaan diam di permukaan
bebatuan, berpasir dan  berlumpur.
Selanjutnya sampel dimasukkan ke dalam
ember, setelah semua sampel terkumpul,
dilakukan dokumentasi dan identifikasi
berdasarkan morfologi dan  meristik
menggunakan buku panduan yang merujuk
pada Majchacheep (1989), Colin dan
Arneson (1995), Carpenter dan Niem
(1998), Poore (2004), Poupin dan Juncker
(2010), Freire et. al. (2011), Wilkens dan
Ahyong (2015), Paransa et. al. (2019) serta
menggunakan website WoRMS (2021).
Berikut dilakukan analisis data
menggunakan rumus keanekaragaman.

Keanekaragaman

Menurut Umar (2013)
keanekaragaman jenis merupakan
karakteristik tingkatan dalam komunitas
berdasarkan organisme biologi yang dapat
digunakan untuk menyatakan struktur
komunitasnya, suatu komunitas dikatakan
mempunyai keanekaragaman yang tinggi
jlka komunitas tersebut disusun oleh
banyak spesies atau jenis dengan
kelimpahan spesies sama berdasarkan
Shannon-Winener. Formulasi mengikuti
Analisis indeks keanekaragaman
menggunakan formulasi Shannon-Winener
(Krebs, 2014).

Contoh:
5
H = — Z Piln Pi
Keterangan:

H'  :Indeks Keanekaragaman
Ni :Jumlah individu masing-masing spesies
N :Jumlah total individu semua spesies

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengambilan sampel pada
pesisir pantai Kelurahan Pondang dan
Desa Lopana dilakukan identifikasi
berdasarkan morfologi, meristik. Terlihat
tabel 1 identifikasi berdasarkan morfologi
seluruh spesies kepiting yang ditemukan
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Ocypode ceratophthalmus (Stimpson,
1858)

Seperti tertera pada tabel 1. morfologi
kepiting ini. Karakter meristik ditemukan
pada bagian anterolateral kiri dan kanan
dimana terdapat sepasang duri, sedangkan
pada bagian frontal margin tidak memiliki
karakter meristik. Kepiting ini teridentifikasi
spesies Ocypode ceratophtalmus
(Stimpson, 1858), berdasarkan Poupin dan
Juncker (2010); Pratiwi dan Susilohadi
(2019)

Kepiting Ocypode ceratophtalmus
(Stimpson, 1858) ditemukan pada habitat
berpasir, sependapat dengan Pratiwi dan
Susilohadi (2019), spesies ini biasa
ditemukan di dataran berpasir pada daerah
pesisir .

Grapsus albolineatus
Milbert, 1892)

Karakter meristik pada kepiting kedua
yang ditemukan pada lokasi penelitian,
terdapat dua duri pada bagian anterolateral
kiri dan anterolateral kanan, sedangkan
pada frontal margin terdapat empat duri
tumpul. Berdasarkan Majchacheep (1989),
Carpenter dan Niem (1998), Paransa et. al.
(2019) kepiting ini teridentifikasi sebagai
kepiting Grapsus albolineatus (Latreille in
Milbert,1892).

Kepiting Grapsus albolineatus
(Latreille in Milbert, 1892) ditemukan di
habitat berbatu, pada fase surut terendah
saat fase bulan mati dan purnama.
Sependapat dengan Poupin dan Juncker
(2010), kepiting G. albolineatus merupakan
organisme yang tersebar di bebatuan.

Eriphia sebana (Shaw & Nodder, 1803)
Kepiting ini ditemukan pada dua
lokasi pengambilan sampel, saat surut
terendah pada fase bulan purnama dan
bulan mati. Berdasarkan Pengamatan
karakter meristik menunjukkan pada
bagian anterolateral kiri dan kanan terdapat
empat pasang duri berwarna coklat, bagian
frontal margin terdapat empat duri di antara
mata. Berdasarkan Majchacheep (1989),
Carpenter dan Niem (1998) dan Poore
(2004) kepiting ini teridentifikasi sebagai
Eriphia sebana (Shaw & Nodder, 1803).

(Latreille in
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Kepiting ini ditemukan pada habitat berbatu
pada cela — cela sempit.
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Tabel 1. Spesies dan ldentifikasi Berdasarkan Morfologi

Jens Kepiting

Identifikasi Morfologi

Bentuk Karapas Capit Kaki Jalan Bulu Hals Abdomen
Oy pode Persegi, Ukuran capit  |Memiliki empat |Tidak Berbentuk
ceremophitiviimus |berwarna merah |berbeda, wung |kaki jalan, memiliki buly |oval memiliki
(Stimpson, 1858) |kecoklatan capit berwarna |berwarna merah |halus tiga ruas
putih kecoklatan merupakan
bentuk dari
kelmin betina
Grapsus Berbentuk Capit kecil Eaki jalan MM emiliki bulu |Segitiga
albalinearus cembung, berwama ungu (pertama paling |halus pada meruncing,
(Latreille in berwama hijau |dengan bentuk [pendek jika ujung kaki merupakan
Milbert, 1892) kehitaman, meruncing dibandingkan jenis kelamin
terdapat garis dengan kaki jantan
berwarna jingga, jalan ketiga
memiliki empat
lobus
Eriphia sgebana |Bentuk hampir | Capit Kaki jalan ketiga | Memiliki bulu |Segitiga dengan
(Shaw & bulat, berwarmna |dinosfik, palmg panjang  |halus pada kaki tidak
MNodder, 1803) coklat, ujung capit kaki jalan ujung kaki terlaruh
berbentuk huraf |berwama keempat melebar,
“V" pada bagian |hitam mengarah pada merupakan
tengah karapas, bagian abdomen bentuk dari

mata berwama

kelmin jantan

merah
Arergaris Bentuk bulat Capit Kaki jalan Tidak berbentuk
forids terhur, bagian berwarna berbentuk pipih |memiliki bul |segitiga sama
(Linnaeus, 1767) |dorsal cembung, |hitam pada dan pendek halhas kaki berwarna
berwama pudar, |bagin wjung coklat,
memiliki corak | dan memiliki memiliki tiga
berwama kuning|tonjolan vang ruas
Pilumiis Karapas Ujung capit Seluruh M emiliki bulu [Berbentuk
vespertilo berbentuk oval |capit berwama [pasangan kaki |pada bagian |segitiga dengan
(fabricius, 1793) coklat ditutupi bulu - karapas, dan [tiga ruas
bulu capit mervpakan
bentuk kelamin
batina
Episesarma Berbentuk Capit Kaki jalan M emilliki Berbentuk
mederi persegi, bagian |berwarna berwarna coklat, [buha halus segitiga sama
(Fabricius, 1793) |dorsal datar, coklat dan ujung kali pada ujung |kaki memililki
terdapat dua terdapat terdapat bulu - |kaki tiga ruas,
lobus antara butran pada bulu halus berwarna putih
mata, berwama |bagian pangkal dan memilki
coklat, bagian capit bualu,
tepi karapas merupakan
berwama kuning bentuk kelamin
Atergatis floridus (Linnaeus, 1767) umumnya di daerah berbatu

Kepiting ditemukan di pesisir pantai
Kelurahan Pondang tidak ditemukan
bentuk meristik pada bagian dorsal.

Menurut (Holthuis, 1984), Poupin dan
Juncker (2010), (Pratiwi et. al., 2015)
kepiting ini teridentifikasi spesies Atergatis
floridus (Linnaeus, 1767). Sampel kepiting
Atergatis  floridus  (Linnaeus, 1767)
ditemukan di habitat berbatu yang ditutupi

lumpur. Seperti yang dikemukakan oleh
Holthuis (1968) bahwa habitat dari
Atergatis  floridus  (Linnaeus, 1767)
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berlindung di bawahnya atau di daerah
pasang surut.

Pilumnus vespertilio (Fabricius, 1793)

Kepiting berikut yang ditemukan tidak
memiliki ciri karakter meristik pada bagian
anterolateral kiri dan kanan serta pada
bagian frontal margin.

Menurut Poupin dan Juncker (2010),
Wilkens dan Ahyong (2015) kepiting ini
teridentifikasi spesies Pilumnus
vespertilio (Fabricius, 1793). Kepiting
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spesies Pilumnus vespertilio (Fabricius,
1793) ditemukan pada habitat berbatu yang
tercampur dengan pecahan karang mati.
Sependapat dengan Pratiwi et. al.. (2015)
kepiting Pilumnus vespertilio (Fabricius,
1793) sering menempati habitat pecahan
batu karang yang telah mati.

Episesarma mederi (H. Milne Edwards,
1853)

Kepiting terakhir yang ditemukan
pada pesisir pantai Desa Lopama memiliki
bentuk karakter meristik, pada bagian
anterolateral kiri dan kanan terdapat dua
pasang duri, sedangkan pada bagian
frontal margin tidak memiliki karakter
meristik.

Berdasarkan Ng (1998); Carpenter
and Niem (1998) kepiting ini teridentifikasi
spesies Episesarma mederi (Edwards,
1853). Kepiting spesies Episesarma mederi
(Edwards, 1853) ditemukan pada habitat
berlumpur di pesisir pantai Desa Lopana
dan hanya pada fase bulan purnama.

Indeks Keanekaragaman Kepiting Pada
Fase Bulan Mati dan Purnama

Berdasarkan hasil tangkap kepiting
dari dua lokasi pengambilan sampel di
pesisir pantai Kelurahan Pondang dan
Desa Lopana, Kecamatan Amurang Timur,
Kabupaten Minahasa Selatan serta pada
fase bulan mati dan purnama, didapati
beberapa spesies kepiting.

Hasil indeks keanekaragaman terlihat
gambar 2, dimana di pesisir pantai
Kelurahan Pondang disaat fase bulan mati
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sebesar 0.70 dan pada fase bulan purnama
nilai indeks keanekaragamannya adalah
1.23, sedangkan di pesisir pantai Desa
Lopana pada fase bulan mati memiliki nilai
sebesar 0.61 dan pada fase bulan purnama
memiliki nilai 1.3

Nilai keanekaragaman antara fase
bulan mati dan purnama pada dua lokasi
pengambilan sampel cenderung rendah
pada fase bulan mati di dua lokasi,
sedangkan fase bulan purnama memiliki
nilai keanekaragaman masuk dalam
kategori sedang Jika berpatokan pada
(Rahayu et. al., 2017)

menyatakan jika nilai H'<1 maka
tingkat keanekaragaman rendah, jika nilai
1<H’< 3 maka masuk kategori sedang, dan
jika nilai H* >3 maka kestabilan spesies
tinggi. Menurut Irawan (2015), kepiting
merupakan organisme yang menjauhi
rangsangan cahaya. Pengaruh fase bulan
dapat dikatakan mempengaruhi pola
pencarian makan, migrasi dan reproduksi
kepiting. Sedangkan Wiyono dan lhsan
(2015) menjelaskan bahwa peningkatan
intensitas cahaya mendorong kepiting ke
tempat yang lebih tertutup di daerah pesisir
hingga kedalam laut, sedangkan pada saat
bulan baru kepiting biasanya lebih bebas
untuk bergerak ke area terbuka karena
kepiting merupakan organisme yang
bersifat fototaksis negatif.

Keanekaragaman H
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Kelurahan Pondang
W Bulan Mati 0.70
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M Bulan Mati

Desa Lopana
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133

Bulan Purnama

Gambar 2. Indeks Keanekaragaman Kepiting
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KESIMPULAN

Berdasarkan identifikasi morfologi
dan meristik kepiting yang ditemukan di
pesisir pantai Kelurahan Pondang dan
Desa Lopana, Kecamatan Amurang Timur,

Kabupaten Minahasa Selatan, terdapat
enam spesies antaranya Ocypode
ceratophthalmus (Stimpson, 1858)

Grapsus albolineatus (Latreille dalam
Milbert,1892), Eriphia sebana (Shaw dan

Nodder, 1803), Atergatis floridus
(Linnaeus, 1767), Pilumnus vespertilio
(Fabricius, 1793), Episesarma

mederi (Edwards, 1853).
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